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ABSTRAK 

 

Penelitian ini di didasari oleh adanya beberapa siswa yang menunjukkan belum 

memiliki motivasi belajar tinggi ataupun yang beraktifitas belajar dan berkaryanya kurang 

maksimal. Siswa yang tidak termotivasi tercermin dari cara belajarnya kurang memahami, 

mengerjakan tugas dengan mencontek teman, kurang percaya diri, dan banyak lagi lainnya. 

Hal tersebut menunjukkan masih banyak siswa kurang memiliki motivasi belajar. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan layanan bimbimgan belajar 

terhadap motivasi belajar siswa kelas X SMA Negeri 5 kediri tahun pelajaran 2018/2019. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode ekperimen 

dengan jenis quasi experiment dalam bentuk  nonequivalent control gruop desiqn dengan 

rancangan satu kelompok subjek. Populasi berjumlah 360 siswa, sampel 36 siswa yang 

diambil dengan teknik sampling purposive. Pengumpulan data dengan menggunakan skala 

psikologi. Data dianalisis dengan menggunakan uji independen sample t- test dihitung dengan 

bantuan SPSS  versi 23. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah layanan bimbingan belajar 

efektif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X SMAN 5 Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019. Hal tersebut dilihat dari hasil uji independet sample t-test  diatas menunjukan nilai 
sig. (2-tailed) 0,000 dan nilai thitung sebesar 6.592. Sehingga dapat disimpulkan  H0 ditolak dan 

Hi diterima, sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa layanan bimbingan belajar efektif 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang perlu 

dikemukakan adalah Kepada guru BK diharapkan dapat menggunakan layanan bimbingan 

belajar apabila suatu saat menjumpai permasalahan yang berkaitan dengan motivasi belajar 

siswa di sekolah. 

 

Kata kunci: layanan bimbingan belajar, motivasi belajar 
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I. LATAR BELAKANG 

Sekolah merupakan wahana yang 

dibentuk untuk mewujudkan masyarakat 

madani yang mampu menguasai, 

mengembangkan, mengendalikan dan 

memanfaatkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pendidikan belum mampu 

berjalan seimbang dengan tuntutan zaman, 

hal ini disebabkan minimnya penguasaan 

terhadap disiplin ilmu yang diperoleh 

melalui proses pendidikan. Pendidikan 

menurut UU No. 20 Pasal 1 Ayat 1 Tahun 

2003 yaitu: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan               

suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar perserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya utuk memiliki kekuatan 

spiritual keagaman, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 

serta keterampilan yang diperluhkan  

masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Keadaan ini menjadi tantangan bagi 

para pendidik untuk mempersiapkan 

peserta didiknya dalam memasuki masa 

depan.  Oleh sebab itu sekolah merupakan 

lembaga formal yang secara khusus 

dibentuk untuk menyelenggarakan 

pendidikan bagi masyarakat. Salah satu 

tujuan pendidikan yaitu untuk memenuhi 

perkembangan optimal kebutuhan siswa 

dalam proses perkembangannya sesuai 

bakat, kemampuan dan minat. Tidak 

semua anak mencapai perkembangan 

optimal atau pendidikan sekolah 

(Wijaya:2017). Hanya sebagian kecil siswa 

yang memiliki cara belajar yang konsisten, 

apabila siswa sanggup belajar sesuai 

dengan jadwal yang disusun secara efektif, 

maka siswa akan bangga dengan hasil 

belajarnya yang diperoleh sendiri tanpa 

kecurangan dan tergantung pada orang 

lain. Sehingga tidak ada kesempatan bagi 

siswa untuk bermalas-malasan dalam 

mengerjakan tugas dan belajar dengan giat, 

supaya mencapai tujuan yang diinginkan 

dan mendapatkan keberhasilan yang 

optimal dalam mewujudkan motivasi 

belajar. 

Berdasarkan observasi peneliti di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 5 

Kediri masih terdapat beberapa siswa yang 

menunjukkan belum memiliki motivasi 

belajar tinggi ataupun yang beraktifitas 

belajar dan berkaryanya kurang maksimal. 

Siswa yang tidak termotivasi terlihat dari 

cara belajarnya kurang memahami, 

mengerjakan tugas dengan mencontek 

teman, dan kurang percaya diri. Dari 

uraian di atas, menunjukkan masih banyak 

siswa kurang memiliki motivasi belajar. 

Sardiman (Sunandi: 2013) 

merumuskan bahwa motivasi belajar 

adalah keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan 

kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
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yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar, sehingga tujuan yang dihendaki 

oleh subyek belajar dapat tercapai. 

Motivasi belajar siswa pada dasarnya 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu yang berasal dari dalam diri 

siswa, antara lain meliputi sifat, kebiasaan, 

dan kecerdasan. Sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar 

diri siswa, antara lain meliputi lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah, pengalaman 

mengikuti bimbingan belajar. Dampak 

siswa  yang tidak memiliki motivasi 

belajar akan berakibat buruk terhadap 

prestasi akademiknya.  

Oleh karena itu melalui motivasi 

belajar siswa diharapakan mampu 

mencapai tujuan belajar dengan baik, 

dalam meraih kesuksesan. Dengan adanya 

motivasi ini anak dapat belajar dengan 

efektif. Salah satu masalah belajar adalah 

kurangnya motivasi belajar. Untuk itu 

perlunya bantuan yang ditawarkan oleh 

guru BK untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa salah satunya 

mengembangkan motivasi yang 

mendorong agar terciptanya kreatifitas dan 

meningkatkan belajar konsentrasi. 

Pelayanan BK yang digunakan untuk 

membantu siswa dalam mengatasi 

kesulitan dalam belajar, membantu siswa 

mengembangkan diri, sikap, dan kebiasaan 

belajar yang baik maka perlunya bantuan 

berupa layanan bimbingan belajar. 

Menurut Sukardi (2008: 56) bimbingan 

belajar merupakan bimbingan dalam hal 

menemukan cara belajar yang tepat, dalam 

memilih program studi yang sesuai, dan 

dalam mengatasi kesukaran-kesukaran 

yang timbul berkaitan dengan tuntutan-

tuntutan belajar di suatu institusi 

pendidikan.  

Dengan adanya layanan bimbingan 

belajar ini siswa diharapkan mampu 

mengatasi masalah-masalah yang 

berhubungan dengan kegiatan belajar baik 

di sekolah maupun di luar sekolah, juga 

mengungkapkan bentuk-bentuk bimbingan 

belajar. Bimbingan belajar ini meliputi: 

cara belajar, baik secara kelompok ataupun 

individual, cara bagaimana merencanakan 

waktu dan kegiatan belajar, efesiensi 

dalam menggunakan buku-buku pelajaran. 

Medukung pernyataan diatas Prayitno 

(2004:279) bimbingan belajar merupakan 

salah satu bentuk layanan bimbingan yang 

penting diselenggarakan di sekolah. 

Pengalaman menunjukkan bahwa 

kegagalan – kegagalan yang dialami siswa 

dalam belajar tidak selalu disebabkan oleh 

kebodohan atau rendahnya intelegensi. 

Sering kali kegagalan itu terjadi 

disebabkan karena mereka tidak 

mendapatkan layanan bimbingan yang 

memadai. Selain itu bentuk layanan 
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bimbingan belajar yang diberikan kepada 

siswa adalah layanan bimbingan yang 

disesuaikan dengan masalah belajar yang 

dihadapi oleh siswa. Dengan melihat 

spesifikasi masalah yang dihadapi oleh 

siswa, maka guru pembimbing dapat 

merumuskan program layanan bimbingan 

belajar kepada siswa. 

 Selain itu bentuk layanan bimbingan 

belajar yang diberikan kepada siswa adalah 

layanan bimbingan yang disesuaikan 

dengan masalah belajar yang dihadapi oleh 

siswa.  

Berdasarkan fakta dilapangan, 

masalah rendahnya motivasi belajar perlu 

untuk segera mendapat bantuan. Maka dari 

itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penilitian dengan judul “Pengaruh Layanan 

Bimbingan Belajar Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 5 

Kediri “. 

 

II. METODE PENELITIAN  

Variabel penelitian adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017: 38). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan dua macam variabel 

yaitu variabel independen dan variabel 

dependen. Variabel independen (X) dalam 

bahasa Indonesia sering disebut sebagai 

variabel bebas. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah layanan bimbingan 

belajar. Sedangkan variabel dependen (Y) 

dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel terikat. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah motivasi 

belajar. 

Layanan  Bimbingan adalah suatu 

proses pemberian bantuan dari konselor 

kepada siswa yang bertujuan 

meningkatkan potensi diri siswa dalam 

memperoleh sebuah prestasi yang baik, 

sehingga dalam proses belajarnya siswa 

mampu mengembangkan motivasi belajar. 

Sedangkan motivasi belajar adalah suatu 

dorongan, keinginan atau kebutuhan dalam 

diri seseorang untuk mencapai kegiatan 

belajar dengan hasil yang optimal. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif, teknik 

penelitian Quasi Experimental dengan 

bentuk desain Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi dalam penelitian 

ini yaitu siswa kelas X SMA Negeri 5 

Kediri Tahun Pelajaran 2018/2019 

sebanyak 360 siswa. Kelas yang digunakan 

untuk sampel adalah kelas X MIPA 2 

sebagai kelompokeksperimen dan X MIPA 

3 sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 

36 siswa. 

Teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan purposive sampling, 

karena sampelnya adalah siswa yang 
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memiliki motivasi rendah. Purposive 

sampling menurut Sugiyono (2017: 85) 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.  Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji 

independent samples test (rumus t-test). 

Penelitian ini dilakukan dalam 6 tahap, 

yaitu: pretest, melakukan teknik layanan 

bimbingan belajar sebanyak 4 kali, dan 

posttest. Sedangkan pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan skala motivasi 

belajar. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil analisis uji independent 

samples test sebagai berikut : 

 

Berdasarkan hasil independent 

samples test  dengan SPSS 23 For 

Windows diperoleh nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < 0,05 dan hasil thitung 6,592 

dibandingkan dengan nilai ttabel 2,045 

sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > 

ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian maka teknik layanan 

bimbingan belajar memberikan pengaruh 

untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

X SMA Negeri 5 Kediri Tahun Pelajaran 

2018/2019. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa 

layanan bimbingan belajar memberikan 

pengaruh untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa X SMA Negeri 5 Kediri. 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian 

ini adalah :  

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

(BK) di Sekolah 

Kepada guru BK diharapkan dapat 

menggunakan layanan bimbingan belajar 

apabila suatu saat menjumpai 

permasalahan yang berkaitan dengan 

motivasi belajar siswa di sekolah. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan 

dapat mengusahakan untuk mengkaji 

masalah ini dengan jangkauan yang lebih 

luas terutama yang belum terungkap dalam 

penelitian ini yang lebih inovatif dan 

muhtakhir. 

 

V. DAFTAR PUSTAKA  

Mudmainnah, P, I. 2012. 12 Bab II Kajian       

Pustaka Layanan Bimbingan Belajar di 
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